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ABSTRAK 

Abstrak: ASI eksklusif berperan penting dalam mendukung kesehatan dan pertumbuhan 

bayi. Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu 

menyusui mengenai ASI eksklusif melalui edukasi kesehatan. Kegiatan dilaksanakan 

pada 31 ibu menyusui menggunakan desain one-group pretest-posttest. Pengetahuan 

diukur sebelum dan sesudah edukasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan paired samples t-test dengan α = 0,05. Rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 63,84 sebelum edukasi menjadi 81,19 setelah edukasi, dengan 

peningkatan sebesar 17,35 poin. Hasil paired samples t-test menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah edukasi (t = 82,558; df = 30; p < 0,001). 

Edukasi ASI eksklusif secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu menyusui dan 

dapat menjadi strategi promotif dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. 

 

Kata Kunci: Kesehatan; ASI Eksklusif; Keberhasilan; Ibu Menyusui. 
 
Abstract: Exclusive breastfeeding plays a crucial role in supporting infant health and 
growth. Maternal knowledge is a key factor contributing to the success of exclusive 
breastfeeding. This activity aimed to improve breastfeeding mothers' knowledge 
regarding exclusive breastfeeding through health education. The activity involved 31 
breastfeeding mothers and utilized a one-group pretest-posttest design. Knowledge was 
assessed before and after the education session. Data analysis was conducted using 
univariate and bivariate methods, specifically the paired samples t-test with α = 0.05. The 
mean knowledge score increased from 63.84 pre-education to 81.19 post-education, 
representing an increase of 17.35 points. The paired samples t-test revealed a significant 
difference between pre- and post-education scores (t = 82.558; df = 30; p < 0.001). 
Education on exclusive breastfeeding significantly improves the knowledge of 
breastfeeding mothers and can serve as a promotional strategy to support the success of 
exclusive breastfeeding. 
 
Keywords: Health Education; Exclusive Breastfeeding; Knowledge; Breastfeeding 
Mothers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan 

memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan bayi, antara lain menurunkan 

risiko infeksi saluran pernapasan, alergi, dan diabetes, serta memberikan 

manfaat kesehatan jangka panjang bagi ibu, termasuk menurunkan risiko 

kanker reproduksi dan diabetes melitus tipe 2. Meskipun manfaat ASI 

eksklusif telah banyak dibuktikan, cakupan pemberiannya di berbagai 

negara masih belum mencapai target yang ditetapkan WHO, dengan 

prevalensi yang berbeda berdasarkan karakteristik wilayah dan sosial 

ekonomi masyarakat (Çiğdem et al., 2026; Taheri et al., 2022; WHO, 2023).  

Data menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif secara global pada bayi 

usia enam bulan terus mengalami peningkatan, dari kondisi sebelumnya 

hingga mencapai sekitar 48% dalam satu dekade terakhir. Berbagai faktor 

dapat memengaruhi keputusan ibu dalam memulai dan mempertahankan 

pemberian ASI eksklusif, meliputi usia, tingkat pendidikan, kondisi fisik, 

pendapatan dan sosial ekonomi keluarga, pengetahuan, efikasi diri, 

kemampuan bernegosiasi, dukungan keluarga, serta pemberdayaan ibu 

dalam proses menyusui (Mufdlilah, 2017; Rahmadhona et al., 2017).  

Pada Sidang Majelis Kesehatan Dunia ke-65 tahun 2012, WHO 

menetapkan sasaran peningkatan cakupan ASI eksklusif hingga sekurang-

kurangnya 50%, yang kemudian terus dikembangkan sejalan dengan 

kebutuhan peningkatan kesehatan ibu dan anak. WHO menargetkan 

peningkatan cakupan pemberian ASI hingga 70% secara global pada tahun 

2030, sehingga berbagai hambatan yang dialami perempuan dan keluarga 

dalam memberikan ASI perlu diidentifikasi dan diatasi secara sistematis 

(Pratiwi et al., 2019; Wijaya, 2021; Yusnita & Rustina, 2020).  

Permasalahan ASI eksklusif tidak hanya dipengaruhi pengetahuan ibu, 

namun kendala tersebut meliputi persepsi ASI tidak cukup, kesulitan 

pelekatan, kelelahan, kurangnya dukungan keluarga, dan keterbatasan 

konseling laktasi. Solusi yang ditawarkan adalah Media e-booklet melalui 

WhatsApp digunakan untuk memudahkan ibu memperoleh informasi 

kesehatan yang tepat dan mudah diakses. Pendampingan digital membantu 

ibu mengatasi masalah menyusui, meluruskan informasi yang keliru, serta 

meningkatkan motivasi mempertahankan ASI eksklusif (Almoayad et al., 

2024; Fan et al., 2026; Rojas-Rodríguez, 2026; Wijaya, 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

informasi memberikan peluang untuk memperluas jangkauan promosi 

kesehatan melalui pendekatan berbasis digital. Media edukasi seperti media 

sosial, aplikasi kesehatan, pesan singkat, dan platform komunikasi daring 

memungkinkan informasi kesehatan diberikan secara lebih fleksibel, mudah 

diakses, dan dapat diulang sesuai kebutuhan ibu. Hasil scoping review 

terbaru menunjukkan bahwa sumber daya digital dan multimedia interaktif 

untuk promosi dan dukungan menyusui dapat meningkatkan pengetahuan, 
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efikasi diri ibu, akses terhadap informasi, serta dukungan sebaya (Albrecht 

et al., 2017; Liu et al., 2026; Rojas-Rodríguez, 2026). 

Bukti ilmiah terbaru berupa Systematic review dan network meta-

analysis tahun 2025 yang melibatkan 30 penelitian dan 9.348 peserta 

menunjukkan bahwa intervensi digital dapat meningkatkan angka ASI 

eksklusif pada periode 0–6 bulan. Penelitian lain yang secara khusus menilai 

intervensi kesehatan digital pada negara berpendapatan rendah dan 

menengah juga menunjukkan potensi manfaat pendekatan digital 

dibandingkan pelayanan standar dalam mendukung durasi ASI eksklusif. 

Temuan pada tahun 2026 juga menunjukkan bahwa intervensi kesehatan 

digital berpotensi meningkatkan angka ASI eksklusif dan breastfeeding self-

efficacy  (Aldana-Parra et al., 2025; Moukarzel et al., 2020; Thepha et al., 

2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan ibu menyusui melalui promosi kesehatan berbasis digital 

guna meningkatkan pengetahuan, literasi kesehatan digital, keterampilan, 

dan kepercayaan diri dalam pemberian ASI sehingga dapat mendukung 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif sampai bayi berusia enam bulan. Pada 

penelitian ini diperlukan intervensi yang tepat, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada pemberdayaan ibu untuk meningkatkan pengetahuan, 

kepercayaan diri, dukungan, serta kemampuan ibu dalam memberikan ASI 

secara efektif dan mempertahankan praktik ASI eksklusif. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre 

eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest, yang 

bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi penyuluhan interaktif tentang keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Sasaran kegiatan yaitu Ibu menyusui yang mempunyai bayi usia 

6-12 bulan yang berada di wilayah Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB). 

Adapun kriteria inklusi adalah Ibu menyusui yang mempunyai bayi usia 6-

12 bulan, bersedia menjadi responden, serta bersedia menandatangai lebar 

persetujuan. Adapun julah peserta kurang lebih 31 Ibu menyusui. Pihak 

pendukung pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni pimpinan 

tempat praktik mandiri bidan (bidan). 

Pada tahap pra kegiatan, pengabdi terlebih dahulu melakukan 

koordinasi dengan bidan praktik setempat. Kemudian pengabdi melakukan 

penyusunan materi edukasi tentang ASI (e-booklet), selanjutnya menyusun 

instrumen pretest-posttest berupa kuesioner pengetahuan tentang ASI. Pada 

tahap selanjutnya pengabdi mempersiapkan media edukasi tentang ASI (e-

booklet). Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode ceramah terlebih 

dahulu yang digunakan untuk menyampaikan materi dasar secara singkat 

yang meliputi: pengertian dan tujuan pemberian ASI, teknik menyusui yang 

benar, manfaat ASI, keuntungan pemberian ASI dan lainnya. Selain dengan 
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menggunakan metode ceramah, pengabdi juga menggunakan powerpoint, 

serta e-booklet.  

Selanjutnya metode diskusi dan tanya jawab dilakukan selama kurang 

lebih 20 menit. Adapun diskusi dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengalaman responden selama memberikan ASI. Kemudian dilanjutkan 

dengan evaluasi (pretest-posttest), pretest dilakukan sebelum penyuluhan 

untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap awal. Posttest dilakukan 

setelah kegiatan untuk menilai perubahan yang terjadi. Instrumen berupa 

kuesioner tertutup berupa pilihan ganda (mengukur keberhasilan pemberian 

ASI). 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai berikut. Pada tahap pra-pelaksanaan, tim pengabdian melakukan 

koordinasi awal dengan pihak TPMB untuk menentukkan jadwal, waktu, 

tempat serta sasaran kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi maslaah 

melalui diskusi singkat dengan pihak bidan untuk mengetahui gambaran 

awal pemahaman tentang ASI eksklusif. Tim kemudian menyusun 

instrumen pretets dan posttest yang telah di sesuaikan dengan indikator 

pengetahuan, serta menyiapkan materi penyuluhan dan power point serta e-

booklet.  

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pretest untuk 

mengukur pengetahuan terhadap pemahaman ASI ekslusif. Kemudian 

dilakukan penyuluhan menggunakan metide ceramah menggunakan e-

booklet yang dipadukan sengan diskusi da arah. Adapun materi yang 

disampaikan berisikan pengertian dan tujuan pemberian ASI, teknik 

menyusui yang benar, manfaat ASI, keuntungan pemberian ASI dan lainnya. 

Pada akhir sesi/kegiatan, peserta kembali mengisi posttest untuk menilai 

perubahan pengetahuan setelah diberikan intervensi. Berikut tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pada tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

Ibu menyusui tentang ASI eksklusif setelah diberikan penyuluhan. Pada 

instrumen keberhasilam pemberian ASI berupa kuesioner pilihan ganda 

dengan menggunakan kategori benar atau salah. Diberikan skori 1 jika 

jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah. Peserta dengan pengetahuan 

baik dikategorikan ≥ 75%, cukup 56-74%, kurang ≤ 55%.  

Indikator keberhasilan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

terlihat pada terjadinya peningkatan pengetahuan. Analisis univariate 

digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta seperti umur, 

pendidikan, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk menilai efektivitas 

penyuluhan sebelum dan sesudah intervensi dengan menggunakan paired 

sampel t-test (jika data berdistribusi normal) namun menggunakan 

wilcoxson (jika data tidak berdistribusi normal).  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap pra kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui 

survei lapangan dan koordinasi dengan pihak TPMB. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa pihak mitra mendapati masalah kurangnya 

pengetahuan tentang ASI eksklusif. Temuan ini kemudian menjadi sadar 

bagi pengabdi untuk melkaukan penyusunan materi dan strategi pengabdian 

kepada masyarakat agar leboh relevan.  Pengabdi dibantu oleh beberapan 

mahasiswa serta anggota pengabdi. Pengabdi kemudian mempersiapkan 

materi sesuai dengan topik permasalahan local yang ada di wilayah setempat. 

Setelah materi disusun berdasarkan permasalahan yang ditemukan 

kemudian mahasiswa mempersiapakn evaluasi berupa pre-test dan post-test 

untuk mengukur pengetahuan Ibu tentang ASI eksklusif. 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 05 Agustus 2026 

pukul 09.99 WIB bertempat di Lingkungan mitra dan diikuti sekitar 31 Ibu 

menyusui. Kegiatan dibuka oleh pimpinan TPMB (bidan) di Wilayah mitra 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian instrumen berupa kuesioner (pre-

test) tentang pemberian ASI eksklusif. Kemudian penyampaian materi 

penyuluhan tentang ASI eksklusif melalui media e-booklet. Penyuluhan 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah melalui media e-booklet, 

diskusi, tanya jawab sehingga peserta memamhami materi yang telah 

disampaikan. Berikut hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan tentang ASI eksklusif 

 

Berdasarkan gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan menghasilkan 

beberapa temuan. Pertama Ibu menyusui sangat antusias saat diberikan 

materi tentang ASI eksklusif, hal tersebut terlihat Ibu menyusui 

memperhatikan serta mendengarkan dengan seksama setiap materi yang 

disampaikan. Kedua, saat sesi diskusi dan tanya jawab ibu menyusui banyak 

membagikan beberapa pengalaman saat memberikan ASI kepada bayi 

mereka. Pada tahap evaluasi ibu menyusui diberikan kuesioner kembali 

(posttest) setelah kurang lebih 14 hari untuk mengukur keberhasilan 

pemberian ASI. Selama rentang waktu 14 hari tersebut ibu menyusui 

dibekali dengan e-booklet agar ibu tetap bisa membaca materi tentang 
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pemberian ASI eksklusif. Hasil evaluasi pengabdian digambarkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi deskriptif pengetahuan Ibu Menyusui 

Variabel n Mean Median SD Min Max 
Pengetahuan sebelum intervensi 31 63,84 64,00 4,92 55 73 
Pengetahuan sesudah intervensi 31 81,19 82,00 4,33 73 89 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari 31 ibu menyusui, rata-rata 

skor pengetahuan sebelum diberikan intervensi sebesar 63,84 dengan 

standar deviasi 4,92, sedangkan rata-rata skor pengetahuan setelah 

diberikan intervensi meningkat menjadi 81,19 dengan standar deviasi 4,33. 

Rata-rata peningkatan skor pengetahuan adalah sebesar 17,35 poin. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan pengetahuan 

ibu menyusui setelah diberikan intervensi edukasi mengenai ASI eksklusif, 

seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Rata-Rata Skor Pengetahuan  

Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variabel Mean SD Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pre-test 63,84 4,92     
Post-test 81,19 4,33 17,35 82,558 30 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor pengetahuan ibu menyusui sebelum 

diberikan intervensi adalah 63,84, sedangkan setelah diberikan intervensi 

meningkat menjadi 81,19. Terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

sebesar 17,35 poin. Hasil uji Paired Samples t-test menunjukkan nilai t = 

82,558 dengan df = 30 dan nilai p < 0,001. Karena nilai p < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan ibu menyusui sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi edukasi mengenai ASI eksklusif. 

Pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan 

secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan Ibu tentang ASI 

eksklusif. Peningkatan skor pengetahuan sebesar 17,35 menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi melalui media e-booklet dapat meningkatkan 

pemahaman ibu mengenai ASI eksklusif. Peningkatan pengetahuan tersebut 

dapat dipahami karena edukasi menyusui memberikan informasi yang 

terstruktur mengenai manfaat ASI, prinsip ASI eksklusif, teknik menyusui, 

kebutuhan bayi, serta berbagai permasalahan yang dapat muncul selama 

proses menyusui. Pengetahuan yang memadai merupakan salah satu 

komponen penting dalam mempersiapkan ibu untuk menyusui dan 

menghadapi berbagai tantangan selama periode laktasi. Intervensi yang 

menggabungkan pemberian informasi dengan dukungan dan penguatan 

keterampilan dapat membantu ibu memahami sekaligus menerapkan 

praktik menyusui yang tepat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sandhi et al. (2023); Wijaya 

et al. (2021) melalui systematic review dan meta-analysis yang menunjukkan 

bahwa intervensi pendidikan mengenai menyusui dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan terkait menyusui. Meskipun populasi 

penelitian tersebut adalah mahasiswa keperawatan, kebidanan, dan 

kedokteran, hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 

komponen penting dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan terkait pemberian ASI. Temuan penelitian ini juga didukung 

oleh Rohini et al. (2022); Xie et al. (2026) melalui systematic review mengenai 

efektivitas pendidikan menyusui dibandingkan informasi standar rumah 

sakit. Kajian tersebut secara khusus mengevaluasi intervensi pendidikan 

kepada ibu dan kaitannya dengan pemberian ASI eksklusif. Hasil kajian 

memperlihatkan bahwa pendidikan menyusui merupakan salah satu 

pendekatan yang penting untuk mendukung praktik ASI eksklusif. 

Penelitian eksperimental internasional mengenai pendidikan dan 

dukungan menyusui. Abdulahi et al. (2021); Adam et al. (2021) melakukan 

cluster randomized controlled trial di Ethiopia dan menemukan bahwa 

intervensi pendidikan dan dukungan menyusui meningkatkan praktik 

inisiasi menyusu dini dan ASI eksklusif. Intervensi tersebut juga 

menghasilkan peningkatan sikap terhadap menyusui, meskipun 

peningkatan skor pengetahuan dalam penelitian tersebut tidak signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efek intervensi menyusui dapat berbeda 

pada aspek pengetahuan, sikap, maupun praktik, sehingga peningkatan 

pengetahuan perlu dipahami sebagai salah satu bagian dari proses 

perubahan perilaku menyusui. 

Perbedaan tersebut menjadi penting dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian ini. Penelitian sekarang menunjukkan peningkatan pengetahuan 

yang signifikan, tetapi peningkatan pengetahuan tidak dapat langsung 

diartikan sebagai keberhasilan praktik ASI eksklusif. Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang mendukung perilaku, sedangkan praktik 

menyusui dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kepercayaan diri ibu, 

dukungan keluarga, pengalaman menyusui, kondisi ibu dan bayi, lingkungan 

sosial, pekerjaan, serta dukungan tenaga kesehatan (Aksu et al., 2011; Wood 

et al., 2016). 

Kendala yang ditemukan saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat secara umum dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Namun, selama pelaksanaan kegiatan terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi oleh tim pelaksana. Kendala tersebut 

terutama berkaitan dengan kondisi dan karakteristik peserta sebagai ibu 

menyusui. Sebagian peserta memiliki keterbatasan waktu karena harus 

tetap memenuhi kebutuhan bayinya, sehingga perhatian peserta selama 

kegiatan terkadang terbagi antara mengikuti proses edukasi dan merawat 

bayi. Beberapa peserta juga membawa bayinya selama kegiatan berlangsung, 
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sehingga pada kondisi tertentu peserta perlu menyusui, menenangkan bayi, 

atau memenuhi kebutuhan bayi lainnya. 

Meskipun terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan, kondisi 

tersebut tidak menghambat kegiatan secara keseluruhan. Tim pelaksana 

melakukan berbagai penyesuaian, baik dalam metode penyampaian materi, 

pengelolaan waktu, maupun pendekatan komunikasi dengan peserta. 

Edukasi dilakukan secara interaktif dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk bertanya dan berdiskusi sehingga peserta dapat 

memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan adanya 

penyesuaian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat tetap dapat 

terlaksana dengan baik dan tujuan kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan serta pemahaman ibu menyusui mengenai ASI eksklusif dapat 

dicapai. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasimelalui 

media e-booklet tentang ASI eksklusif pada 31 ibu menyusui dapat 

terlaksana dengan baik. Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan dari 

63,84 sebelum edukasi menjadi 81,19 setelah edukasi. Hasil paired t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai p < 0,001. Dengan 

demikian, edukasi ASI eksklusif efektif meningkatkan pengetahuan ibu 

menyusui. Ibu menyusui diharapkan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan apabila mengalami 

kendala menyusui. Tenaga kesehatan diharapkan memberikan edukasi dan 

pendampingan ASI eksklusif secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 

selanjutnya dapat dikembangkan dengan melibatkan keluarga serta 

mengevaluasi perubahan praktik pemberian ASI eksklusif. 
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